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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) merupakan tanaman
yang berasal dari Negara Nigeria. Kelapa sawit pertama kali
dperkenalkan di Indonesia oleh pemerintah Colonial Belanda pada
Tahun 1848. Ketika itu ada Empat baatang bibit Kelapa sawit yang
dibawa dari Mauritius dan Amsterdam untuk ditanam dikebun raya
bogor. Tanaman kelapa sawit mulai diusahakan dan dibudidayakan
secara komersial pada Tahun 1911. Perintis perkebunan kelapa sawit
di Indonesia adalah Adrin Haller, seorang kebangsaan belgia yang
telah belajar banyak tentang kelapa sawit di Afrika, Budidaya yang
dilakukannnya diikuti oleh K. Schdt yang menandai lahirnya
perkebunan kelapas sawit di Indonesia (Hadi, 2004).

Sejak saat itu perkebunan kelapa sawit di Indonesia mulai
berkembang. Perkebunan kelapa sawit pertama berlokasi dipantai
timur Sumatera (Deli) dan Aceh. Luas areal perkebunannya saat itu
sebesar 5.123 ha. Indonesia mulai mengekspor minyak sawit pada
tahun 1919 sebesar 516 Ton Kengara Eropa, kemudian tahun 1923
mulai mengekspor minyak inti sawit sebesar 850 ton. Memasuki masa
pendudukan Jepang, perkembangan kelapa sawit mengalami
penurunan. Secara keseluruhan, produksi perkebunan kelapa sawit
berhenti. Lahan perkebunan mengalami penyusutan sebesar 16% dari
total luas lahan yang ada sehingga produksi minyak di Indonesia
hanya mencapai 56.000 Ton pada tahun 1948-1949. Padahal pada
Tahun 1940 di Indonesia mengekspor 250.000 Ton minyak sawit
(Fauzi, 2012).

Seiring berkembangnya sektor industri pengolahan kelapa
sawit akan meningkatkan permintaan tenaga kerja. Oleh karena itu
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Samarinda melakukan kegiatan magang industri untuk para
mahasiswanya agar dapat menciptakan sumber daya manusia yang
terampil dan siap terjun ke dunia kerja. Kegiatan magang industri ini
juga merupakan salah satu persyaratan untuk menjadi Ahli Madya di
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda.

Magang Industri (Ml) dilaksankan pada tanggal 14 September-
25 November pada Semester V. Kegiatan Magang Industri ini
diharapkan Mahasiswa dapat menimba Iimu khususnya llmu tentang
pengolahan kelapa sawit dan Mahasiswa dapat menerapkan teori
yang dipelajari di kampus pada praktik di lapangan.

PT. Tanjung Buyu Perkasa plantation (TBPP) PT. Tanjung
Buyu Perkasa Plantation sebagai salah satu perusahaan perkebunan
kelapa sawit di kalimantan timur, sangat tepat untuk menambah
pengetahuan, ketrampilan dan wawasan yang luas dalam bidang
Pengolahan hasil perkebunan yaitu pengolahan kelpa sawit. Pada
kesempatan ini Mahasiswa dapat mengembangkan limu yang didapat

di bangku perkuliahan dan langsung dipraktikkan di perusahaan.

1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan Khusus Magang Industri

Adapun Magang Industri ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Proses Pengolahan kelapa sawit di PT.
Tanjung Buyu Perkasa Plantation mulai awal proses
masuknya buah ke perusahaan yang berawal dari
Jembatan timbang, sortasi dan grading, loading ramp,
perubasan (sterilizer), penebahan (thresher), pencacahan
(digester), pressing, pemurnian (klarifikasi), storage tank,
stasiun kernel, penyimpanan kernel, serta analisa-analisa
pada CPO dan kernel

2. Untuk memeriksa kualitas dari minyak/CPO dan Kernel

yang diproduksi setiap hari pada perusahaan PT. TBPP.



3. Untuk mengetahui kriteria-kriteria buah yang mempunyai
kualitas yang terbaik pada saat memasuki grading dan
sortasi.

1.2.1 Manfaat Magang Industri

1. Untuk mengetahui Alur proses pengolahan TBS menjadi
CPO yakni: diawali dengan jembatan timbang, grading dan
sortasi, loading ramp, perebusan (sterilizer), thresher,
digester, pressing, pemurnian (klarifikasi), storage tank.

2. Untuk mengetahui kulitas dari minyak/CPO dan kernal yang
diproduksi yakni: Mahasiswa dapat mengetahui analisa-
analisa asam lemak bebas (ALB) dan hasil dari pengujian
Asam Lemak Bebas (ALB) yaitu: 3,18%, kadar air (moisture)
yaitu: 0,17% dan kadar kotoran (dirth) yaitu: 0,23%.:

3. Untuk mengetahui kriteria-kriteria buah yang akan digrading
dan sortasi pada lantai graing dan sortassi yakni: Buah
mentah 0%, buah mengkal 0-25%, buah matang 25-50%,
buah lewat matang 50-75%, tangkai panjang <2 jari, buah

abnormal £22%.

1.3 Lokasi dan Jadwal Magang Industri

Program Magang Industri (MIl) dilaksankan di PT. Tanjung
Buyu Perkasa Plantation, Desa Capuak, Kecamatan Talisayan,
Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur. Kegiatan Magang
Industri ini dilaksanakan selama 3 Bulan terhitung mulai tanggal 12

September 2023 dan berakhir pada tanggal 25 November 2023.



Tabel 1: Absensi Kehadiran Pelaksanaan Magang Industri di
PT. TBPP

September Oktober November

1.4 Hasil Yang Diharapkan

Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan Magang
Industri ini yaitu:
1. Dapat mengetahui proses pengolahan kelapa sawit dan inti sawit
2. Dapat mengetahui proses pengujian CPO

3. Dapat mengetahui kriteria-kriteria TBS yang terbaik.
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